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ABSTRAK

Sibling rivalry adalah suatu kompetisi atau persaingan antara saudara kandung
untuk mendapatkan perhatian lebih dari orang tua. Sibling rivalry sering terjadi di
dalam keluarga dan dapat berpengaruh negatif terhadap hubungan antar saudara
kandung. Sudah ada alat ukur berupa skala konvensional, atau skala dalam bentuk
manual. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan dengan memanfaatkan teknologi
untuk mengetahui intensitas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
alat ukur berbentuk E-Skala dan melakukan validasi terhadap anak yang mengalami
sibling rivalry. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
(Research Development). Prosedur penelitian yang digunakan peneliti merupakan
gagasan dari Lee et al., (Heppner, 2008), terdiri atas 1) Mengonseptualisasikan dan
mengoperasikan konstruksi kepentingan, 2) Melakukan tinjauan pustaka, 3) Membuat
item, indikator dan format respon, 4) Melakukan analisis isi dan pengujian percobaan,
revisi, dan pengelolaan item, 5) Sampling dan pengumpulan data, 6) Menerjemahkan
dan menjelaskan kembali skala, dan 7) Melakukan analisis faktor, penyelesaian item,
dan menguji sifat psikometris skala. Hasil analisis yang didapatkan melalui analisis
kebutuhan vyaitu intensitas sibling rivalry berada pada tingkat tinggi dengan
persentase 50% (7 dari 14 siswa). Hal ini menunjukkan bahwa di sekolah tersebut
membutuhkan alat ukur untuk mengukur intensitas sibling rivalry. Sehingga, di
kembangkan alat ukur berupa E-Skala yang valid dengan nilai 14ieung > Ttaper
reliabel dengan nilai 0,785 dengan kategori reliabilitas tinggi, dan uji kepraktisan
dengan nilai persentase 88% dengan kategori sangat praktis.

Kata Kunci : E-Skala, Sibling rivalry, Siswa.
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ABSTRACT

Sibling rivalry is a competition between siblings to get more attention from their
parents. Sibling rivalry often occurs within families and can have a negative effect on
relationships between siblings. There are already measuring instruments in the form
of conventional scales, or scales in manual form. Therefore, development is needed
by utilizing technology to determine this intensity. This research aims to develop a
measuring instrument in the form of an E-Scale and validate it on children who
experience sibling rivalry. The research method used is research development
(Research Development). The research procedure used by researchers is an idea
from Lee et al., (Heppner, 2008), consisting of 1) Conceptualizing and operating the
construct of interest, 2) Carrying out a literature review, 3) Creating items,
indicators and response formats, 4) Carrying out content analysis and pilot testing,
revision, and item management, 5) Sampling and data collection, 6) Translating and
re-explaining the scale, and 7) Conducting factor analysis, item completion, and
testing the scale's psychometric properties. The results of the analysis obtained
through needs analysis are that the intensity of sibling rivalry is at a high level with a
percentage of 50% (7 out of 14 students). This shows that the school needs a
measuring tool to measure the intensity of sibling rivalry. Thus, a measuring
instrument was developed in the form of an E-Scale which was valid with a value of
r_count > r_tabel, reliable with a value of 0.785 in the high reliability category, and
a practicality test with a percentage value of 88% in the very practical category.

Keywords: E-Scale, Sibling rivalry, Students.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selain orang tua, orang terdekat yang dilihat oleh anak yaitu saudara kandung.
Saudara kandung merupakan teman terdekat anak hingga anak menemukan
pendamping yaitu suami atau istri. Hubungan dengan saudara kandung adalah
hubungan paling dasar sebelum anak memasuki dunia masyarakat. Menurut (Buana
& Dewi, 2023) hubungan dengan saudara kandung dianggap hubungan yang paling
kuat dan lama karena dimulai sejak seseorang lahir dan berlanjut hingga salah satu
dari saudaranya meninggal. Hal tersebut akan menjadi pijakan yang kokoh ketika
interaksi antara saudara kandung berlangsung baik, dan akan menjadi sebuah
keruntuhan yang besar ketika hubungan antara saudara kandung tidak baik. Hal
tersebut karena pengaruh dari saudara kandung sendiri sangat kuat. Tak jarang
saudara sendiri kadang jadi musuh dalam hal apapun karena perbedaan yang
dirasakan antara kedua pihak, hal ini sering disebut dengan sibling rivalry.

Pada hakikatnya, sibling rivalry mulai terjadi saat kehadiran adik dimana sang
kakak akan merasa diabaikan dan tidak mendapat perhatian utuh dari orang tua nya
karena harus membagi perhatian dengan adiknya (Duumirotin & Savira, 2022).
Sibling rivalry merupakan sebuah istilah populer bagi interaksi yang agresif dan suka
menimbulkan pertengkaran di antara saudara-saudara kandung. Sibling rivalry
merupakan rasa cemburu, iri atau tidak suka antara anak dalam satu keluarga, yang
terjadi sejak terhitung kelahiran saudara baru mereka. Permusuhan dan kecemburuan
antara saudara kandung dapat menimbulkan ketegangan dan bila tidak di intervensi
hal ini akan berakibat fatal bahkan dapat berlanjut hingga keduanya mulai beranjak
dewasa. Sibling rivalry biasanya muncul ketika selisih usia antar saudara terlalu
dekat, karena kehadiran adik atau saudara baru dianggap menyita waktu dan

perhatian orang tua, sehingga individu tersebut merasa terabaikan. (Armanda, 2017)
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ciri khas yang sering muncul dalam sibling rivalry adalah: argumentatif, egois,
kedekatan khusus dengan orang tua, gangguan tidur, kebiasaan menggigit kuku,
hiperaktif, kecenderungan merusak dan membutuhkan perhatian lebih.

Data Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan
bahwa 37,4% perilaku orang tua membandingkan anak satu dengan anak lainnya
pada tahun 2017 berasal dari ayah, 43,4% berasal dari ibu. 84,8% persaingan antar
saudara terjadi dalam keluarga. Hanum dan Hidayat (2015) menyatakan bahwa
sibling rivalry dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perbedaan gender yang lebih
besar terjadi pada anak yang berjenis kelamin sama (69,1%) dibandingkan pada anak
yang tidak berjenis kelamin sama (30,9%). Tentu saja untuk mengatasi hal tersebut
diperlukan peran yang adil dari orang tua dalam membesarkan anak. Orang tua
merupakan kunci yang dapat mempengaruhi sibling rivalry, namun orang tua juga
dapat meredam terjadinya sibling rivalry. Hal ini dapat diatasi dengan cara orang tua
menggunakan pola pengasuhan yang demokratis atau adil, tanpa membanding-
bandingkan kakak dan adik, orang tua memposisikan diri diantara mereka dan terus
membimbing ke arah yang baik dan adil untuk mengurangi kemungkinan terjadinya
sibling rivalry (Dinengsih dan Agustina, 2018). Perbedaan usia antar saudara
kandung dan perbedaan jenis kelamin mempengaruhi perilaku saudara kandung.
Perbedaan usia yang jauh dan perbedaan jenis kelamin menjadikan hubungan antar
saudara lebih bersahabat dan saling membantu dibandingkan perbedaan usia yang
tidak terlalu besar.

Kebanyakan penelitian hingga saat ini membahas tentang pengasuhan orang
tua terhadap anaknya dan dapat mempengaruhi pembentukan karakter dan perilaku
anak itu sendiri (Sukamto & Fauziah, 2021). Pola asuh yang tepat dan disesuaikan
dengan kebutuhan anak memungkinkan anak mendapat dukungan positif, begitu pula
sebaliknya. Kalau bicara pola asuh orang tua, memang ada gaya pengasuhannya,
setiap keluarga pasti berbeda-beda tergantung pandangan orang tuanya. Tipe pola

asuh yang umum adalah pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif.
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Pada penelitian sebelumnya, hanya membahas mengenai pola asuh dan
pembentukan karakter perilaku anak, dengan menggunakan alat ukur berupa skala
konvensional sibling rivalry yang berbentuk skala likert. Dikarenakan alat ukur yang
sudah ada masih menggunakan kuesioner secara manual, maka untuk mengetahui
intensitas sibling rivalry penelitian kali ini akan mengembangkan alat ukur berbentuk
E-Skala untuk mengukur intensitas sibling rivalry.

Pada tahap analisis yang dilakukan peneliti dengan cara menyebar kuesioner,
dapat disimpulkan bahwa intensitas sibling rivalry pada siswa di kelas 7.10 tergolong
tinggi. Karena 7 dari 14 siswa atau sekitar 50% siswa mengalami intensitas sibling
rivalry yang tinggi. Sedangkan untuk 5 siswa atau 36% siswa berada pada kategori
sedang dan 2 siswa atau 14% siswa berada pada kategori rendah. Selain itu, hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru bimbingan dan konseling tersebut

juga didapatkan hasil bahwa sekolah tersebut membutuhkan alat ukur ini.

Jika penelitian ini tidak dilanjutkan, tentu guru bimbingan konseling akan
kesulitan untuk mengetahui siswa mana yang mengalami sibling rivalry, dengan ada
nya alat ukur ini diharapkan guru bimbingan konseling dapat memanfaatkan alat
tersebut dengan baik guna mengetahui intensitas sibling rivalry. Selain itu, jika
sibling rivalry ini tidak segera di tangani maka akan berlanjut sampai dewasa dan
akan memperburuk hubungan antar saudara. Hal ini dapat berdampak pada orang tua
individu tersebut, orang tua mereka akan merasa gagal dalam mendidik anak nya dan
merasa bersalah karena tidak dapat mempersatukan anaknya.

Perkembangan emosi pada remaja cenderung belum stabil, pada usia remaja
mereka sangat mudah dipengaruhi oleh apapun, pengaruh terbesar dalam
perkembangan emosi remaja merupakan keluarga, lingkungan dan pertemanan.
Persaingan saudara tentu berdampak buruk bagi individu yang mengalaminya,
apalagi jika hal tersebut terjadi sampai individu dewasa. Individu yang mengalami
sibling rivalry tentu akan menaruh dendam kepada saudara nya bahkan ke orang tua
nya. Selain itu, perkembangan emosi anak juga akan terganggu, hal ini akan

berpengaruh terhadap dirinya dan lingkungan sekitar karena anak yang mengalami
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sibling rivalry cenderung tidak bisa mengontrol emosi nya dan mudah marah, emosi
seperti ini yang akan mempengaruhi pertemanan nya. Persaingan saudara yang tidak
ada hentinya dan sampai terbawa di lingkungan sekolah tentu memerlukan bantuan
guru untuk mengatasi nya. Disinilah peran guru bimbingan konseling dibutuhkan
untuk memberikan bantuan kepada siswa, agar persaingan tersebut tidak berlanjut.
Guru bimbingan konseling diharapkan dapat memberikan bantuan layanan sebagai
bentuk pencegahan perilaku sibling rivalry serta upaya pengentasan bagi siswa yang
sudah mengalami sibling rivalry.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat jika sibling rivalry memiliki tingkat
keseriusan yang cukup tinggi dalam kehidupan seseorang, karena hal ini dapat
memengaruhi kehidupannya. Saat ini, alat ukur yang digunakan tidak berbasis
teknologi dan cenderung masih menggunakan kuesioner atau angket dalam bentuk
kertas biasa. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan alat ukur yang valid, reliabel
dan praktis dengan memanfaatkan teknologi yang ada dengan tujuan untuk

mengetahui intensitas sibling rivalry tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dikarenakan belum ada
alat untuk mengukur intensitas sibling rivalry. Maka peneliti menarik rumusan
masalah, yaitu bagaimana mengembangkan e-skala yang valid, reliabel dan praktis

untuk mengukur intensitas sibling rivalry pada remaja?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan serta mengembangkan alat
berupa e-skala yang valid, reliabel dan praktis untuk mengukur intensitas sibling
rivalry pada remaja.

1.4 Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat dalam penelitian ini, yaitu:
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1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu dalam bidang
pendidikan, terutama bimbingan dan konseling dalam menghadapi perilaku sibling

rivalry.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Penelitian ini mempermudah guru bimbingan konseling dalam
menggunakan teknologi untuk mengukur intensitas sibling rivalry pada remaja.
Dengan adanya e-skala tentu memudahkan guru bimbingan konseling untuk
mengetahui siswa yang mengalami sibling rivalry.
1.4.2.2 Bagi Siswa

Penelitian ini membantu siswa untuk memahami dan mengetahui perilaku
sibling rivalry yang mungkin mereka alami akibat pola pikir atau tekanan yang ada.
Selain itu, penelitian ini juga membantu mereka agar terhindar dari dampak negatif
sibling rivalry.
1.4.2.3 Bagi Sekolah

Penelitian ini membantu sekolah dalam menghadapi siswa yang mengalami
sibling rivalry. Dengan e-skala yang dikembangkan, sekolah dapat lebih mudah
mengidentifikasi siswa yang mengalami sibling rivalry agar dapat diberikan bantuan

melalui layanan yang ada.

1.4.2.4 Bagi Peneliti

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti, karena melalui penelitian ini
peneliti dapat mengembangkan alat yang dapat mengukur intensitas sibling rivalry
pada remaja. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan peneliti untuk

melakukan penelitian selanjutnya.
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